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Konsep takdir merupakan salah satu tema sentral dalam teologi Islam yang telah
memicu berbagai diskusi dan perdebatan di kalangan ulama sepanjang sejarah. Salah satu
aliran yang memegang pandangan khas tentang takdir adalah Jabariyyah, yang
mengajarkan bahwa manusia sepenuhnya berada di bawah kendali mutlak Allah, tanpa
memiliki kebebasan untuk menentukan nasibnya sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan secara mendalam konsep takdir
menurut aliran Jabariyyah dan menganalisis problematika yang timbul dari pandangan
tersebut. Dalam hal ini, peneliti berupaya menggali bagaimana Jabariyyah memahami
hubungan antara kehendak Allah dan perbuatan manusia, serta mengeksplorasi dampak
dari pemikiran tersebut terhadap kehidupan individu dan masyarakat, khususnya dalam
hal etika dan tanggung jawab moral.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(library research) yang bersifat deskriptif-analitis. Pendekatan deskriptif digunakan untuk
menyusun argumen berdasarkan data dari literatur yang tersedia, sementara analisis
digunakan untuk mengevaluasi dan memetakan berbagai pandangan tentang takdir.
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan ilmu kalam dalam rangka menyelidiki lebih
jauh argumen-argumen teologis yang mendasari konsep takdir menurut Jabariyyah, serta
menguji relevansinya dalam konteks diskursus teologi Islam kontemporer.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan Jabariyyah tentang takdir
berpotensi mempengaruhi pola pikir dan perilaku masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. Secara perilaku, pandangan bahwa manusia tidak memiliki kebebasan dalam
menentukan tindakannya dapat melemahkan dorongan untuk berusaha dan bertanggung
jawab secara moral serta menentang beberapa konsep pemikiran seperti halnya konsep
surga dan neraka. Dalam hal ini, penulis menggunakan teori al-kasb menurut Ahlu
Sunnah wal Jama’ah sebagai jalan keluar dari problematika takdir menurut Aliran
Jabariyah.

Penelitian ini masih belum mencapai tahap yang sempurna terutama terkait
problematika yang muncul dalam pandangan Jabariyyah. Peneliti menyadari adanya
keterbatasan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti berharap agar penelitian
selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih lanjut problematika ini dengan pendekatan yang
lebih komprehensif dan mendalam.

Kata Kunci: Takdir, Jabariyyah, Ilmu kalam, Ahlu Sunnah wal Jama'ah
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